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Pengertian Ukbuwab

e Secara bahasa, ukhuwah (33}5}3) berasal dari kata akh
(¢)) yang berarti saudara, teman, atau sahabat. Makna
dasarnya adalah persaudaraan.

e UKkhuwah menggambarkan sebuah hubungan yang erat,
penuh kasih sayang, saling percaya, dan saling
menolong antara dua pihak atau lebih, layaknya
hubungan antara saudara kandung.



@ Macam-macam Ukbuwah

Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan
sesama umat Islam)

Ukhuwah wathaniyah (persaudaraan
sebangsa dan setanah air)

Ukhuwah insaniyah atau basyariyah

(persaudaraan sesama umat manusia)




Ukbuwab ‘Islamiyab

Ukhuwah Islamivah adalah persaudaraan yang dibangun di
atas dasar Aqidah Islamiyah (keimanan kepada Allah SWT).

Ikatan ini mengatasi segala bentuk ikatan lain seperti suku,
bangsa, status sosial, dan kebangsaan. Seorang muslim
dengan muslim lainnya di mana pun mereka berada adalah
bersaudara, karena mereka disatukan oleh kalimat syahadat
yang sama.



Ukbuwabh ‘Wathaniyab

Ukhuwah Wathaniyah adalah persaudaraan yang

didasarkan pada kesamaan tanah air (wathan) dan
kebangsaan.

Ikatan ini mempersatukan seluruh warga negara dari
berbagai latar belakang agama, suku, dan budaya untuk
membangun bangsa dan negara yang sama, hidup rukun,
dan saling melindungi dalam satu kesatuan.



Ukbuwab ‘Insaniyab

Ukhuwah Insanivah atau Ukhuwah Basyariyah adalah

persaudaraan sesama umat manusia. Ikatan ini didasari oleh
kesadaran bahwa semua manusia adalah keturunan Adam
AN, sehingga memiliki derajat kemanusiaan yang sama.

Ukhuwah ini mengajak untuk saling menghormati, berbuat
baik, dan menebar manfaat kepada semua orang tanpa
memandang latar belakangnya.



‘Dalil-oalil dasar Penguatan ‘Trilogi
Ukbuwab

Dasar Ukhuwah Islamiyah:
e OS. Al-Hujurat [49]: 10:

38) Gisiabal) W)
"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara."

 Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim:
Aalig ¥ dallin ¥ calidl) gal Al
"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, ia tidak
boleh menzaliminya dan tidak boleh menyerahkannya (kepada
musuh)."



Dasar Ukhuwah Wathaniyah:

e Prinsip Cinta Tanah Air: Rasulullah SAW bersabda ketika hendak
meninggalkan Mekkah:
E2A L e i AT Y35l ) 4 o) Galg e gl KAl o) g
"Demi Allah, engkau (Mekkah) adalah sebaik-baik bumi Allah dan bumi Allah
yang paling dicintai-Nya. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku
tidak akan keluar." (HR. Tirmidzi).

* Semangat Kebangsaan dalam Piagam Madinah: Nabi Muhammad SAW
mempersatukan kaum Anshar, Muhajirin, dan Yahudi dalam satu kesatuan
masyarakat (ummah) yang memiliki kewajiban dan hak bersama untuk
mempertahankan Madinah.



Dasar Ukhuwah Insaniyah:

e QS. Al-Isra’' [17]: 70:

adl A LA 38 sl
"Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam."

 Hadits Riwayat Bukhari:
Alad 4gadll 0 ) pdiald ) Qe a4 G5
"Seluruh makhluk adalah keluarga Allah. Maka, orang yang paling

dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat bagi keluarganya (sesama
makhluk)."



Pentingnya Trilogi Ukbuwab

. Mencegah Perpecahan (Disintegrasi): Dengan mengedepankan Ukhuwah Wathaniyah dan Insaniyah, perbedaan
suku, agama, dan ras tidak menjadi penghalang untuk hidup berdampingan secara damai.

. Memperkuat Ketahanan Nasional: Masyarakat yang bersatu, saling mencintai, dan saling mendukung akan
membentuk bangsa yang tangguh dan sulit dipecah belah oleh pihak luar.

. Mengatasi Konflik Horizontal: Nilai-nilai ukhuwah mengajarkan dialog, toleransi, dan penyelesaian masalah
dengan cara damai, bukan dengan kekerasan.

. Mewujudkan Keadilan Sosial: Ukhuwah Islamiyah dan Insaniyah mendorong orang yang kuat untuk menolong
yang lemah, dan yang kaya untuk membantu yang miskin, sehingga tercipta keseimbangan sosial.

. Membangun Identitas Kebangsaan yang Kokoh: Trilogi ini memadukan identitas keagamaan (sebagai muslim),
identitas kebangsaan (sebagai warga Indonesia), dan identitas kemanusiaan (sebagai bagian dari umat manusia)
secara harmonis.



Cara Menerapkan Nilai-nilai
Ukbuwab

Interaksi sosial di lingkungan kampus :

1. Menghormati Perbedaan: Menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi, menghormati teman dari
jurusan, suku, dan agama yang berbeda.

2. Kolaborasi, Bukan Kompetisi Semata: Bekerja sama dalam kelompok belajar atau organisasi
kemahasiswaan dengan semangat saling menguatkan.

3. Saling Menolong: Membantu teman yang kesulitan secara akademis atau non-akademis, seperti
mengadakan bimbingan belajar gratis.

4. Menjaga Lisan dan Tindakan: Menghindari ghibah (gosip), bullying, dan ujaran kebencian yang
dapat merusak persaudaraan.

S. Aktif dalam Kegiatan Kemasyarakatan: Mengikuti unit kegiatan mahasiswa (UKM) yang bersifat
sosial atau keagamaan untuk melatih kepedulian.



Cara Menerapkan Nilai-nilai
Ukbuwab

Di lingkungan masyarakat :

1.

Aktif dalam Kegiatan RT/RW: Ikut serta dalam kerja bakti, siskamling, dan rapat warga untuk mempererat
hubungan dengan tetangga.

. Toleransi Beragama: Menghormati ibadah umat agama lain, tidak mengganggu ketenangan tempat ibadah, dan

bekerja sama dalam urusan kemasyarakatan (contoh: membangun jembatan, posyandu).

. Peduli Terhadap Lingkungan Sekitar: Menjenguk tetangga yang sakit, membantu keluarga yang terkena musibah,

dan bersilaturahmi pada hari raya.

. Menyelesaikan Konflik dengan Bijak: Jika terjadi perselisihan, utamakan musyawarah untuk mufakat dan

mengedepankan nilai-nilai kekeluargaan.

. Menjadi Contoh yang Baik: Menjadi warga yang jujur, amanah, dan dapat dipercaya, sehingga menjadi teladan

dalam membangun ukhuwah.



Nesimpulan

Trilogi Ukhuwah Islamiyah, Wathaniyah, dan Insaniyah merupakan tiga pilar
persaudaraan yang saling melengkapi dalam membangun kehidupan yang
harmonis. Ukhuwah Islamiyah menumbuhkan kasih sayang antar sesama
muslim, Ukhuwah Wathaniyah meneguhkan semangat persatuan dan cinta
tanah air, sedangkan Ukhuwah Insaniyah menanamkan kepedulian terhadap
seluruh manusia.

Ketiganya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits serta berperan penting menjaga
persatuan bangsa dan keharmonisan sosial. Dengan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, terbentuklah masyarakat yang rukun, toleran, dan
sejahtera.






Apakab ada
pertapyaan?




